
 





ii 
 

KATA PENGANTAR 
 
 
Assalamu’alaikum Wr Wb. 

 
Alhamdulillahhirobbil’alamin,, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, pada 

hari ini  tanggal 5 Agustus 2009 Fakutas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Angung 
(UNISSULA) menyelenggarakan Seminar Nasional Teknologi Industri (SNTI) yang ke dua. Sungguh 
menjadi suatu kebahagiaan dan kebanggaan bagi kami selaku penyelenggara bahwa Seminar ini 
mendapatkan sambutan yang sangat baik dari kalangan akademisi maupun  indutri.    

Acara ini merupakan agenda rutin yang dilaksanakan setiap tahun oleh Fakultas Teknologi 
Industri Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang. Pada pelaksanaan SNTI tahun 2009 
ini tema yang diambil “Sinergi Perguruan Tinggi dan Industri melalui peningkatan Kualitas Riset dan 
Inovasi Teknologi”.   

Pemilihan tema ini berangkat dari kesadaran bahwa trend global dan pesatnya dinamika 
pasar menuntut adanya teknologi yang semakin efisien dan inovatif dengan sentuhan-sentuhan 
humanis. Untuk itu perlu sinergi antara industri dan perguruan tinggi untuk memperkuat struktur 
industri komersial yang selaras dengan perkembangan keilmuan yang universal.  

Seminar ini diharapkan mampu menjadi jembatan bagi bidang-bidang yang terkait dengan 
teknologi industri untuk saling bertukar informasi. Untuk memberikan inspirasi, wawasan dan ide-ide 
bagi peserta seminar, panitia mengundang pembicara-pembicara utama dari kalangan akademisi, 
praktisi dan industri. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada para peneliti yang telah mengirimkan makalah 
hasil penelitian untuk sampaikan pada seminar ini. Sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan, 
kami menerima 86 makalah. Setelah dillakukan review maka diputuskan makalah yang diterima untuk  
dipresentasikan sejumlah 76 dan diterbitkan dalam proceeding ber ISBN.  

Dengan terlaksananya seminar ini, panitia mengucapkan terima kasih dan penghargaan 
setinggi-tingginya kepada para pembicara, tim reviewer, pemakalah, sponsor, dan seluruh pihak yang 
telah memberikan bantuan pemikiran, moril dan materiil untuk mensukseskan acara Seminar Nasional 
Teknologi Industri  2009 UNISSULA. Kami juga mohon maaf bila dalam penyelenggaraan dan 
pelaksanaan SNTI2009 ini terdapat kesalahan dan kekurangan. 

Semoga semangat penelitian yang tinggi dalam seminar ini dapat diimbangi implementasi 
di industri, jasa dan manufaktur sehingga memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Akhir kata kami 
mengucapkan selamat berseminar. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
Semarang, 05 Agustus 2009 
Ketua Panitia 
 
 
 
 
Nurwidiana, ST., MT. 
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SAMBUTAN REKTOR  
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG  

 
Assalaamu’alaikum wr. wb. 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat, 
nikmat, hidayah dan karunia-Nya kepada kita sehingga kita mendapatkan kesempatan menggali serta 
memperoleh tetesan ilmu-Nya. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan 
kita, Rasul Mulia, Nabi Agung Muhammad SAW, karena dengan perantara beliaulah, iman dan Islam 
dapat hadir di hati kita, yang menjadi penguat keyakinan kita akan kedalaman dan keluasan ilmu 
sebagai anugerah yang tiada terkira.  

Dunia Industri selalu bersaing untuk menghadirkan produk dengan teknologi terbaru yang 
merupakan perkembangan dan inovasi dari produk sebelumnya. Baru saja diluncurkan produk baru, 
sudah muncul produk baru lagi yang lebih canggih dengan harga yang relative sama. Ini dilakukan 
selain sebagai penetrasi pasar atas produk tertentu untuk menjaga eksistensinya, juga untuk memenuhi 
permintaan dan keinginan konsumen yang bukan hanya sebagai kebutuhan, melainkan juga sebagai 
gaya hidup. Dalam menentukan produk yang akan diluncurkan, baik itu berupa barang maupun jasa, 
tentu saja memerlukan riset dan studi yang mendalam, sehingga saat produk itu ditawarkan ke 
konsumen bias tepat sasaran dan dapat diterima dengan baik. Produsen biasanya mempunyai lembaga 
atau tim riset tersendiri yang bertugas meneliti dan mengembangkan produk – produk yang ditawarkan. 
Bagian ini sangat penting perannya, mengingat sebuah produk harus betul – betul dicermati peruntukan 
dan kegunaanya sehingga kualitasnya akan selalu terjaga untuk membangun kepercayaan bagi 
konsumen. 
        Universitas Islam Sultan Agung (Unissula) sebagai salah satu universitas yang terkemuka 
berkomitmen untuk selalu mengabdi kepada Allah SWT, sangat mendukukung segala upaya untuk 
mengolah alam agar dapat bermanfaat kepada seluruh umat manusia (rahmatan lil alamin) menyabut 
baik dan mendukung terselenggaranya kegiatan Seminar Nasional Teknologi Industri tahun 2009 
(SNTI 2009) yang mengusung tema ” Sinergi Perguruan Tinggi dan Industri Melalui Peningkatan 
Kualitas Riset dan Inovasi Teknologi”. Kegiatan ini diharapkan dapat menjalin komunikasi antara para 
pendidik, peneliti dan pelaku industri.  Dan kedepan semoga dapat terjalin kerjasama yang saling 
mendukung dan menguntungkan antara pelaku / pengelola dunia pendidikan dan dunia industri secara 
aktif dan berkesinambungan. 

Dunia pendidikan, khususnya perguruan tinggi atau universitas, yang mempunyai banyak 
pakar di bidang masing – masing, sudah semestinya ikut andil dalam perkembangan teknologi industri. 
Sebagai gudang para ilmuwan, perguruan tinggi dapat mengembangkan keilmuwan yang dimiliki 
bersama-sama dengan para pelaku industri, khususnya dibidang penelitian atau riset, yang nantinya 
pengembangan ilmu yang didapat bias diaplikasikan didunia industri. 

Akhirnya, saya mengucapkan selamat dan sukses atas terselenggaranya kegiatan SNTI 2009 
yang dilaksanakan oleh Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri (FTI) Unissula Semarang. 
Semoga kegiatan ini membawa berkah dan manfaat bagi kita bersama dalam memajukan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, serta terjalinya sinergi yang harmonis antara dunia pendidikan dan 
dunia industri. Amin  
Wassalaamu’alaikum wr. wb. 
 

Semarang, 5 Agustus 2009 
Rektor  
Universitas Islam Sultan Agung  
(Unissula) Semarang 
 
 
DR.dr. H.M. Rofiq Anwar, Sp.PA. 
NIK. 230 102 006 
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Abstrak 

 
       Perguruan tinggi memegang peranan sangat penting dalam menghasilkan generasi 
penerus bangsa yang berkualitas melalui proses pengajaran dan pendidikan.  Proses 
pengajaran tidak hanya dilakukan dalam bentuk pemaparan teori di dalam kelas, namun 
diperdalam melalui kegiatan praktikum di laboratorium  yang dipimpin seorang kepala 
laboratorium.  Kinerja kepala laboratorium secara tidak langsung  turut menentukan kualitas 
lulusan yang dihasilkan, oleh karena itu diperlukan suatu alat ukur yang dapat digunakan 
untuk melakukan evaluasi kinerjanya, agar dapat dijadikan umpan balik bagi pengembangan 
laboratorium.   
       Pada saat ini Universitas “X” belum memiliki suatu perangkat evaluasi kinerja kepala 
laboratorium, oleh karena itu penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor penting yang 
sesuai untuk digunakan mengukur kinerja kepala laboratorium dan merancang perangkat 
penilaian kinerja kepala laboratorim berbasiskan kompetensi (model kompetensi Spencer & 
Spencer).  
       Penelitian dilakukan terhadap seluruh laboratorium yang terdapat di Universitas 
“X”dengan melalui beberapa tahap,  yaitu penyusunan analisis jabatan, pengelompokkan 
faktor dan sub faktor ke dalam kelompok model kompetensi, perancangan dan penyebaran 
kuesioner penentuan tingkat kepentingan subfaktor penilaian kinerja, penentuan tingkat 
kepentingan subfaktor dengan menggunakan metode Cut Off Point, penyusunan struktur 
hirarki penilaian kinerja kepala laboratorium, perancangan dan penyebaran kuesioner 
perbandingan berpasangan untuk faktor dan subfaktor penilaian kinerja, penentuan bobot dari 
faktor dan subfaktor penilaian kinerja dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy 
Process), perancangan perangkat penilaian kinerja kepala laboratorium  
        Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah faktor dan subfaktor penilaian kinerja 
serta perangkat penilaian kinerja untuk seluruh kepala laboratorium di Universitas “X”.  
Adapun perangkat penilaian kinerja yang dihasilkan untuk tiap-tiap fakultas dan jurusan 
berbeda kerena adanya variasi kriteria penilaian kinerja berbasiskan kompetensi.  Contoh 
faktor dan subfaktor penilaian kinerja kepala laboratorium dapat dilihat pada tabel 1(untuk 
Fakultas Teknologi Informasi), sedangkan  perangkat penilaian kinerja berupa Formulir 
Penilaian Kinerja Kepala laboratorium dan Formulir Rangkuman Penilaian Kinerja Kepala 
Laboratorium dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3 (untuk Fakultas Teknologi 
Informasi).  
 
Kata kunci: penilaian kinerja, kompetensi. 

 
1. Pendahuluan 

 
       Perguruan tinggi memegang peranan sangat penting dalam menghasilkan generasi penerus 
bangsa yang berkualitas melalui proses pengajaran dan pendidikan.  Proses pengajaran tidak hanya 
dilakukan dalam bentuk pemaparan teori di dalam kelas, namun diperdalam melalui kegiatan 
praktikum di laboratorium  yang dipimpin seorang kepala laboratorium.  Kinerja kepala 
laboratorium secara tidak langsung turut menentukan kualitas lulusan yang dihasilkan, karena itu 
kepala laboratorium dituntut untuk memiliki kinerja yang baik. 

Pada saat ini Universitas “X” belum memiliki suatu perangkat untuk menilai kinerja kepala 
laboratorium, oleh karena itu diperlukan suatu alat ukur yang dapat digunakan untuk melakukan 
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evaluasi kinerjanya, agar dapat dijadikan umpan balik bagi pengembangan laboratorium dan 
sebagai salah satu alat kontrol untuk pencapaian tujuan.  Mengingat pentingnya penilaian kinerja 
bagi kepala laboratorium, maka penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor penting yang sesuai 
untuk digunakan mengukur kinerja kepala laboratorium dan merancang perangkat penilaian kinerja 
kepala laboratorim berbasiskan kompetensi (model kompetensi Spencer & Spencer).  
 
2. Kajian Literatur 
2.1. Penilaian Kinerja (Performance Appriasial) 

 
       Penilaian kinerja (performance Appriasial) dapat didefinisikan sebagai prosedur apa saja yang 
meliputi : penetapan standar kinerja, penilaian kinerja aktual karyawan dalam hubungan dengan 
standar-standar ini, memberi umpan balik kepada karyawan dengan tujuan memotivasi orang 
tersebut untuk menghilangkan kemerosotan kinerja atau terus berkinerja lebih tinggi lagi 
(Desler,2003). 

 
2.2. Analisis Jabatan 

 
       Analisis jabatan adalah suatu kegiatan yang mempelajari, mengumpulkan, dan mencatat 
informasi-informasi atau fakta-fakta yang berhubungan dengan masing-masing jabatan secara 
sistematis dan teratur (Efendi,2002).  Analisis Pekerjaan haruslah menyertai analisis situasional dan 
bertindak sebagai batu penjuru bagi penilaian kinerja dengan membentuk kriteria terhadap individu 
harus dievaluasi. Penilaian kinerja mesti berhubungan langsung secara langsung dengan aktivitas-
aktivitas yang ada dalam deskripsi pekerjaan. Karena pekerjaan – pekerjaan yang berbeda 
mempunyai deskripsi – deskripsi pekerjaan yang berbeda pula. 

 
2.3. Hubungan Analisis Jabatan dan Performance Appraisal 

 
       Proses penilaian kinerja harus diawali dengan melakukan job analysis untuk setiap jabatan dan 
selanjutnya digunakan sebagai standar kinerja yang diharapkan dari setiap jabatan (Wijanarti, 
2005).  Jadi penilaian kinerja sebaiknya berhubungan dengan aktivitas-aktivitas yang ada dalam 
deskripsi pekerjaan. Karena pekerjaan yang berbeda mempunyai deskripsi-deskripsi pekerjaan 
yang berlainan, maka penilaian kinerja juga mempertimbangkan perbedaan tersebut. 

 
2.4. Kompetensi 

 
 Menurut Spencer & Spencer (1993), kompetensi didefinisikan sebagai:“A competency is an 
underlying characteristic of an individual that is causally related to criterion-referenced 
effective and/or superior performance in a job or situation”. 

 
2.5. Cutt Off Point 

 
       Angka cut-off merupakan cara untuk mengidentifikasikan faktor, calon, dan lain-lain yang 
memenuhi syarat. Karena situasi berubah-ubah dari suatu proses ke proses lainnya, pengambilan 
keputusan membutuhkan angka cut-off. (http://www.polyplastics.com/en/support/ct_off )  

( )
2

min  max  n  imum scoreimum scoretPoiOfftNatural Cu +
=  

 
2.6. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 
       Menurut Sawicki (Suryadi dan Ramdhani, 2000), kriteria menunjukkan definisi masalah dalam 
bentuk yang konkret dan kadang-kadang dianggap sebagai sasaran yang akan dicapai. Kriteria ini 
digunakan sebagai alat dalam membandingkan berbagai alternatif keputusan, termasuk dalam 
metode proses hirarki analitik.  Kegunaan AHP adalah kemampuannya dalam pengukuran kriteria 
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yang intangible bersama dengan kriteria yang tangible melalui skala rasio. Di dalam AHP, skala 
rasio 1 sampai 9 digunakan untuk memberikan preferensi relatif antara 2 alternatif.  

 
3. Langkah-langkah Pemecahan Masalah  
 
Langkah-langkah pemecahan masalah dalam penelitian ini ditunjukkan dalam Gambar 1.  

 
Gambar 1. Bagan Alir Metodologi Penelitian 

 
4. Hasil Penelitian 
 
       Langkah pertama yang dilakukan dalam pengolahan data adalah perancangan dan penyebaran 
kuesioner analisis jabatan kepada seluruh kepala laboratorium Fakultas Kedokteran, Fakultas 
Teknik, Fakultas Teknologi Informasi, Fakultas Ekonomi, Fakultas Psikologi, Fakultas Desain dan 
Seni Rupa, kemudian memilih subfaktor model kompetensi yang memiliki makna yang sama 
antara model kompetensi Spencer & Spencer dan PDI.  Jika terdapat subfaktor yang memiliki 
makna yang sama, maka model kompetensi dari PDI yang akan digunakan, karena subfaktor dari 
model kompetensi PDI memiliki makna yang lebih terperinci. 
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       Selanjutnya dilakukan perancangan dan penyebaran kuesioner pengelompokkan subfaktor 
dimana subfaktor yang diperoleh dari kuesioner analisis jabatan dikelompokkan ke dalam 
kelompok kompetensi PDI yang digunakan. Kuesioner pengelompokkan subfaktor disebarkan 
kepada dekan, pembantu dekan, dan ketua jurusan. 
       Hasil pengolahan data kuesioner pengelompokkan subfaktor digunakan untuk merancang 
kuesioner tingkat kepentingan faktor dan subfaktor. Tujuan dari perancangan kuesioner ini adalah 
untuk mereduksi subfaktor yang dirasakan tidak relevan untuk menilai kinerja kepala laboratorium.  
Pengolahan kuesioner tersebut dilakukan dengan menggunakan metode cut-off point. Berdasarkan 
hasil pengolahan, sebagai contoh diperoleh nilai cut-off  untuk Fakultas Teknologi Informasi 
sebesar 3,542. Oleh karena itu, subfaktor yang mempunyai nilai di bawah 3,542 tidak digunakan 
dalam perancangan perangkat penilaian kinerja kepala laboratorium. Sisa dari subfaktor yang tidak 
tereduksi digunakan untuk penyusunan struktur hirarki penilaian kinerja kepala laboratorium serta 
membuat kuesioner perbandingan berpasangan.  Hirarki yang disusun berbeda-beda untuk setiap 
fakultas, karena tergantung dari kebutuhan kompetensi setiap fakultas.   Faktor penilaian kinerja 
diperoleh dari model kompetensi PDI, sedangkan subfaktor penilaian kinerja diperoleh dari hasil 
pengolahan dengan metode cut-off point. Faktor dan subfaktor kompetensi (contoh untuk Fakultas 
Teknik Informasi) dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Faktor dan subfaktor kompetensi untuk Fakultas Teknik Informasi 
Faktor/dimensi kompetensi Sub Faktor /sasaran kompetensi 

Kepemimpinan               
Mengembangkan orang lain (DEV) 
Memberikan arahan (PD) 
Membagun tim kerja (FT) 

 Komunikasi                 Membangun Komunikasi Yang Terbuka (FOC) 

 Manajemen diri                         
Pengendalian diri (SCT) 
Fleksibilitas (FLX) 

Kemampuan Interpersonal      
Kemampuan Interpersonal (VD) 
Mengelola Konflik (MD) 
Keseimbangan Hubungan (DOS) 

Motivasi                    

Ketrampilan motivasi 
Organizational Commitment (CO) 

Menunjukkan komitmen terhadap pekerjaan 

 Kemampuan Berpikir         
Kemampuan berpikir secara konseptual (CT) 
Pengambilan keputusan (USJ) 

Administrasi                 Mengelola Pelaksanaan Tugas (Manage 
Execution, ME) 

Pengetahuan 
Menggunakan keahlian dibidangnya (UFE) 
Memahami Bisnis (KB) 

Strategi Organisasi            Information Seeking (INFO) 
Langkah selanjutnya adalah perancangan dan penyebaran kuesioner perbandingan berpasangan 
faktor dan subfaktor penilaian kinerja dengan tujuan menentukan bobot tiap faktor dan subfaktor 
penilaian kinerja. Kuesioner ini disebarkan kepada dekan, pembantu dekan dan ketua jurusan.  
Pengolahan kuesioner ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process dan dilakukan secara 
terpisah untuk penentuan bobot pada formulir penilaian kinerja kepala laboratorium untuk masing-
masing fakultas. 
Perangkat penilaian kinerja pejabat struktural dibuat menjadi dua bagian, yaitu formulir penilaian 
kinerja dan formulir rangkuman penilaian kinerja.  Sistem penilaian kinerja ini dilakukan oleh 
bawahan, rekan kerja, diri sendiri dan oleh atasan.  Rancangan formulir penilaian kinerja dapat 
dilihat pada Gambar 2.  Formulir rangkuman penilaian kinerja digunakan untuk menghitung total 
hasil keseluruhan dari kinerja kepala laboratorium. Rancangan formulir rangkuman penilaian 
kinerja dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Total nilai penilaian kinerja kepala laboratorium diperoleh dari penjumlahan total nilai dimensi  
kompetensi, dimana total nilai dimensi kompetensi diperoleh dari perkalian antara nilai rata-rata 
masing-masing subfaktor dengan bobotnya. Nilai rata-rata masing-masing subfaktor diperoleh dari 
hasil formulir penilaian kinerja (Gambar 2), sedangkan bobot masing-masing subfaktor diperoleh 
dari hasil pengolahan dengan metode Analytical Hierarchy Process.  Total nilai penilaian kinerja 
kepala laboratorium akan dibandingkan dengan standar keseluruhan penilaian kinerja (TNPK) 
kepala laboratorium untuk menentukan apakah kinerja pejabat struktural tersebut dikategorikan 
sangat baik, baik, cukup, kurang atau sangat kurang (Gambar 3) 
 

 1 = Sangat Kurang   artinya secara konsisten pemegang jabatan sangat berada dibawah 
faktor penilaian dan harus diperbaiki. 

 2 = Kurang  artinya pemegang jabatan berada dibawah faktor penilaian dan harus 
diperbaiki. 

 3 = Cukup   artinya pemegang jabatan memenuhi faktor penilaian. 
 4 = Baik  artinya pemegang jabatan memenuhi dan bahkan adakala melampui 

faktor penilaian. 
 5 = Sangat Baik  artinya pemegang jabatan secara konsisten melampaui faktor 

penilaian. 
 
5. Kesimpulan  
 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 
1. Faktor penting yang digunakan untuk menilai kinerja kepala laboratorium adalah faktor dan 

subfaktor yang diperoleh dari hasil pengolahan kuesioner tingkat kepentingan menggunakan 
metode cut off point.  

2. Perangkat penilaian kinerja kepala laboratorium dibuat menjadi 2 bagian yaitu formulir 
penilaian kinerja dan formulir rangkuman penilaian kinerja.  Formulir penilaian kinerja 
digunakan untuk memperoleh nilai rata-rata masing-masing subfaktor, sedangkan Formulir 
rangkuman penilaian kinerja untuk menghitung total hasil keseluruhan penilaian kinerja. 
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